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1. Perbankan 

Perkembangan sektor perbankan 
diKota Batam saat ini cukup 
menggembirakan, hal ini terlihat dengan 
telah beroperasinya 47 Bank dengan 
jumlah kantor Bank sebanyak 133 buah 
Kantor Bank di Pulau Batam saat ini yang 
dapat melayani pemberian kredit, 
penerimaan tabungan dari masyarakat, 
pelayanan lalu lintas transfer dan jasa-jasa 
perbankan lainnya. Penyerapan dana dari 
masyarakat dari tahun ke tahunnya 
menunjukkan perkembangan yang cukup 
berarti. Pada tahun 2003 sebesar 4.172,2 
milyar rupiah dan 5.458,3 milyar rupiah 
pada tahun 2004 menjadi 6.269,9 milyar 
rupiah pada tahun 2005. Pada tahun 2006 
mencapai 7.979,2 milyar rupiah, 
sedangkan pada tahun 2007 dan 2008 
penyerapan dana dari masyarakat masing-
masing sebesar 9.210,9 milyar rupiah dan 
11.249,2 milyar rupiah. 

1. Banking 

The development in Banking sector quite 

improve promisingly, there are 47 Bank 

and 133 bank offices in Batam City service 

credit, saving receipt, money transfer and 
other services. The collection of funds is 

always in increase year by year. In 2003 

number of funds was recorded at 

4.172,2 billion rupiahs, 2004 was 5.458,3 

billion rupiahs and 2005 was 6.269,9 billion 
rupiahs. Furthermore number of loan in 

2006 was recorded at 7.979,2 billion 

rupiahs, 2007 was 9.210,9 billion rupiahs, 

and year 2008 was 11.249,2 billion rupiahs. 
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Gambar Figure 9.1. 
Jumlah Dana dari Masyarakat Pada Bank-Bank 

Number of Public Fund at Banks 

2002-2008 
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2. Koperasi 

Kebijaksanaan pemerintah di 
bidang perkoperasian adalah mengarahkan 
dan meningkatkan peranan serta 
kemampuan usaha koperasi dalam 
kegiatan usahanya. 

 
Usaha tersebut antara lain 

memberikan fasilitas PMDN kepada 
perusahaan swasta nasional yang 
mengikut sertakan koperasi dalam kegiatan 
usahanya. Dalam tahun 2003 banyaknya 
koperasi 454 buah dengan anggota 
119.939 orang, pada tahun 2004 telah 
meningkat menjadi 509 koperasi dengan 
anggota 58.264 orang sedangkan pada 
tahun 2005 telah meningkat menjadi 541 
koperasi dengan anggota 59.259 orang 
dan pada tahun 2006 berjumlah 604 
koperasi. Pada tahun 2007 berjumlah 635 
koperasi dan tahun 2008 berjunlah 682 
koperasi.  

 
Besarnya jumlah simpanan 

anggota koperasi sejalan dengan 
pertumbuhan jumlah unit usahanya juga 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel 9.2.1 dan 9.2.2. 

 

 

3. Keuangan Daerah 

 
Dalam perencanaan anggaran  

pendapatan dan belanja negara, 
pemerintah menganut prinsip berimbang 
dan dinamis. Realisasi penerimaan Dinas 
Pendapatan Daerah Kota Batam pada 
tahun anggaran  2008 dapat dilihat pada 
tabel.9.3.1.

2. Cooperative 

The government policy on 
cooperative detect and to increase the role 

and ability of cooperatives. 

 

 
 

 

Such as by giving PMDN facilities 

toprivate enterprise joined cooperative on 
its activity in 2003 there was 454 

cooperatives with 119.939 members, 

meanwhile in 2004 increased becoming 

509 cooperatives with 58.264 members 
and in 2005 increased becoming 541 

cooperative with 59.259 members and in 

2006 becoming 604 cooperative. In 2007 

becoming 635 cooperative and 2008 
becoming 682 cooperative.  

 

 

 
 

The increase of savings in line 

with the cooperative unit, these are 

presented at table 9.2.1 to 9.2.2. 
 

 

3. Regional Finance 

 

In determining national budget government 

follows balanced and dynamic principle. 

Actual receipt of income service of Kota 
Batam in period of 2008 can be seen in 

table 9.3.1. 
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4. Harga-Harga  

 
Tingkat inflasi Kota Batam pada 

tahun    2007 (Januari-Desember) sebesar 
8,39 persen. Pada periode ini kelompok 
bahan makanan menunjukkan tingkat 
inflasi sebesar 13,50  persen; kelompok 
makanan jadi, minuman rokok dan 
tembakau sebesar 7,54 persen; kelompok 
perumahan, air, listrik, gas dan bahan 
bakar  8,09 persen;  kelompok sandang   
13,94  persen; kelompok kesehatan 8,44 
persen; kelompok pendidikan, rekreasi dan 
olah raga  4,19 persen dan kelompok 
transport,  komunikasi dan jasa keuangan 
sebesar 3,22 persen.  

 
Selanjutnya untuk perkembangan  

harga- harga menurut jenis komoditi dapat 
dilihat pada tabel 9.4.1 s/d tabel 9.4.7. 

4. Prices  

 

Inflation rate of Batam in (January- 

December) 2007 was 8,39  percent. These 

figures : foodstuff by 13,50 percent;  
product drinking, cigarette and tobacco 

7,54 percent; housing, electrc,water,gas 

and oil by 8,09 percent;  clothing by 13,94  

percent; health by 8,44 percent; education, 

recreation and sport by 14,19 percent and 
transport, communication and service  by 

3,22 percent. 

 

 
 

 

 

While  price  by commodity  
presented at table 9.4.1 to 9.4.7. 

 

 

 


